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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja, Iklim 

Organisasi, Kemampuan Kerja, dan Kesehatan Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Kesejahteraan Mental sebagai variabel mediasi pada Bank BPD DIY. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

purposive sampling dan data primer yang diperoleh melalui kuesioner terhadap 63 

responden karyawan Bank BPD DIY. Teknik analisis yang digunakan adalah 

Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 

SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Beban Kerja, Iklim Organisasi, 

Kemampuan Kerja, dan Kesehatan Fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesejahteraan Mental maupun Kinerja Karyawan. Kesejahteraan Mental 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, serta terbukti 

memediasi pengaruh keempat variabel independen tersebut terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Iklim Organisasi, Kemampuan Kerja, Kesehatan Fisik, 

Kesejahteraan Mental, Kinerja Karyawan, Bank BPD DIY 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Workload, Organizational Climate, Work 

Ability, and Physical Health on Employee Performance, with Mental Well-Being as 

a mediating variable, at Bank BPD DIY. This research adopts a quantitative 

approach using purposive sampling, with primary data obtained through 

questionnaires distributed to 63 employee respondents. The data were analyzed 

using Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the 

assistance of SmartPLS 3. The findings reveal that Workload, Organizational 

Climate, Work Ability, and Physical Health have a positive and significant effect on 

both Mental Well-Being and Employee Performance. Mental Well-Being also has a 

positive and significant effect on Employee Performance and significantly mediates 

the effect of the four independent variables on Employee Performance. 

Keywords: Workload, Organizational Climate, Work Ability, Physical Health, 

Mental Well-Being, Employee Performance, Bank BPD DIY 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini, industri perbankan memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, karena hampir seluruh 

sektor ekonomi memiliki keterkaitan dengan aktivitas transaksi dan 

layanan keuangan (Sofianiyatin & Restiana, 2025). Seiring dengan 

perkembangan kebutuhan masyarakat, peran perbankan di negara 

berkembang tidak lagi terbatas pada kegiatan menghimpun dan 

menyalurkan dana, tetapi juga mencakup penyediaan berbagai layanan 

jasa keuangan (Amani, 2018). 

Salah satunya adalah Bank BPD DIY, Berdasarkan Laporan 

Keberlanjutan Bank BPD DIY 2025, penilaian kinerja dilakukan secara 

objektif dengan mengacu pada Key Performance Indicator (KPI). 

Penilaian tersebut mencakup pencapaian target individu, kontribusi 

terhadap kantor, serta pengembangan kompetensi. Pada tahun 2025, 

penilaian kinerja dilakukan terhadap seluruh karyawan dengan 

ketentuan setiap karyawan pada awal tahun wajib merumuskan sasaran 

kinerja sesuai lingkup tugas serta tanggung jawab jabatannya. 

Penilaian dilakukan berdasarkan indikator kinerja utama yang 

telah ditetapkan serta mencakup pencapaian target individu, kontribusi 

terhadap kantor, dan pengembangan kompetensi. Dengan demikian, 

kinerja karyawan dalam lingkungan Bank BPD DIY tidak hanya 
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berkaitan dengan penyelesaian tugas, tetapi juga dengan kemampuan 

pegawai dalam memenuhi target dan memberikan kontribusi terhadap 

organisasi. Realita tersebut merumuskan bahwa salah satu faktor yang 

berkaitan dengan kinerja karyawan adalah beban kerja yang diemban 

dalam menjalankan tugas sehari-hari. Beban kerja mencerminkan 

jumlah dan kompleksitas pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan 

dalam kurun waktu tertentu. 

Penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan telah banyak dilakukan. Salah satunya Nabawi (2019) 

menemukan bahwa lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan tersebut 

sejalan dengan Rolos et al., (2018) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan beban kerja berkaitan dengan penurunan kinerja karyawan. 

Dalam konteks perbankan, tuntutan multitasking, pencapaian target 

penjualan produk keuangan, serta kepatuhan terhadap prosedur 

administratif berpotensi meningkatkan beban kerja sehingga dapat 

memengaruhi produktivitas dan kualitas kinerja karyawan.  

Selain beban kerja, iklim organisasi juga menjadi faktor yang 

tidak dapat dilepaskan dari pencapaian kinerja karyawan. Iklim 

organisasi menggambarkan persepsi karyawan terhadap kondisi 

internal organisasi yang akan memengaruhi cara mereka bekerja, 

berinteraksi, dan mencapai tujuan organisasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Triastuti (2019) membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh 



3 
 

 
 

positif terhadap kinerja pegawai di sektor perbankan. Selain itu, 

(Doloksaribu et al., 2022) serta Ganna (2022) menjelaskan bahwa iklim 

organisasi yang kondusif berkontribusi terhadap kesejahteraan 

psikologis karyawan, yang selanjutnya mendukung peningkatan 

kepuasan kerja dan kinerja. 

Penelitian (Hariansyah et al., 2023) menemukan bahwa iklim 

organisasi dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, tetapi secara parsial iklim organisasi belum tentu 

berpengaruh signifikan apabila faktor pendukung lain, seperti motivasi 

kerja, tidak turut berperan. (Abdillah et al., 2017) menemukan hasil 

yang sama bahwa iklim organisasi memengaruhi kinerja karyawan 

secara tidak langsung melalui stres kerja sebagai variabel mediasi.  

Perbedaan hasil semacam ini mengindikasikan bahwa hubungan antara 

iklim organisasi dan kinerja karyawan masih memerlukan kajian lebih 

lanjut, khususnya pada institusi perbankan daerah seperti Bank BPD 

DIY yang memiliki karakteristik budaya kerja tersendiri. 

Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap kinerja karyawan 

adalah kemampuan kerja, yaitu kesanggupan karyawan untuk 

menyelesaikan tugas berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang dimilikinya. Studi Pratama (2018) menemukan hasil 

yang berbeda dari asumsi umum, yakni kemampuan kerja secara parsial 

belum berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara 

semangat kerja dan kepuasan kerja menunjukkan pengaruh yang 
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signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan kerja yang 

baik tidak selalu secara otomatis diterjemahkan menjadi kinerja yang 

optimal apabila tidak diiringi oleh kondisi psikologis karyawan yang 

mendukung, sehingga peran kemampuan kerja terhadap kinerja masih 

perlu dikaji lebih dalam, terutama pada sektor perbankan yang 

menuntut penguasaan keterampilan teknis maupun interpersonal dalam 

melayani nasabah.  

Kesehatan fisik karyawan juga merupakan aspek yang tidak kalah 

penting dalam menunjang tercapainya kinerja yang optimal. Kondisi 

fisik yang prima memungkinkan karyawan bekerja dengan konsentrasi 

dan stamina yang memadai, sedangkan gangguan kesehatan berpotensi 

menurunkan produktivitas kerja. Penelitian Kartikasari & Swasto 

(2017) pada karyawan menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan 

kerja memberikan dampak terhadap kinerja karyawan, meskipun 

besarannya tidak sepenuhnya ditentukan karena masih dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

Pada sektor perbankan, tuntutan kerja yang relatif statis secara 

fisik namun tinggi secara mental, ditambah durasi duduk yang lama, 

berpotensi memunculkan keluhan kesehatan tertentu apabila tidak 

diimbangi dengan pengelolaan yang memadai, sehingga aspek 

kesehatan fisik relevan untuk dikaji sebagai salah satu determinan 

kinerja karyawan Bank BPD DIY. Berdasarkan uraian mengenai 

keempat variabel yang memengaruhi kinerja karyawan, tampak bahwa 
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hubungan antara beban kerja, iklim organisasi, kemampuan kerja, dan 

kesehatan fisik dengan kinerja karyawan tidak selalu bersifat langsung. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya faktor lain yang turut 

berperan dalam menjembatani hubungan antarvariabel tersebut dengan 

kinerja, salah satunya adalah kesejahteraan mental atau mental 

wellbeing, yaitu kondisi psikologis karyawan yang mencakup 

kemampuan berfungsi secara optimal, baik secara emosional, sosial, 

maupun psikologis, dalam menjalani kehidupan kerja sehari-hari 

(Keyes, 2002). Penggunaan variabel mediasi ini dikarenakan pengaruh 

berbagai faktor pekerjaan terhadap kinerja tidak selalu bersifat 

langsung, melainkan turut ditentukan oleh bagaimana kondisi tersebut, 

salah satunya adalah kesejahteraan mental karyawan. 

Dengan demikian, beban kerja, iklim organisasi, kemampuan 

kerja, dan kesehatan fisik yang dialami karyawan Bank BPD DIY 

diduga tidak hanya berdampak langsung terhadap kinerja, tetapi juga 

memengaruhi kondisi kesejahteraan mental karyawan, yang pada 

gilirannya turut menentukan tingkat kinerja yang dihasilkan. 

Keterkaitan antara kelima variabel tersebut dengan kinerja karyawan 

dapat dijelaskan melalui teori Job Demands-Resources (JD-R) yang 

dikembangkan oleh Demerouti et al., (2001) dan disempurnakan oleh 

Bakker dan Demerouti (2007, 2017).  

Teori ini membagi karakteristik pekerjaan ke dalam dua 

kelompok besar, yaitu tuntutan kerja (job demands) dan sumber daya 
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kerja (job resources). Job Demands-Resources (JD-R) Theory adalah 

teori yang menjelaskan bahwa kesejahteraan dan kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh interaksi antara tuntutan pekerjaan yang dapat 

menguras sumber daya individu dan sumber daya pekerjaan maupun 

pribadi yang dapat membantu karyawan menghadapi tuntutan, 

meningkatkan motivasi, serta mencapai kinerja yang optimal. 

Dalam kerangka JD-R, beban kerja dapat dikategorikan sebagai 

tuntutan kerja yang apabila terus-menerus melebihi kapasitas karyawan 

akan memicu proses gangguan kesehatan atau health impairment 

process berupa kelelahan yang pada akhirnya menurunkan kinerja 

(Demerouti et al., 2001). Sebaliknya, iklim organisasi, kemampuan 

kerja, dan kesehatan fisik dapat diposisikan sebagai sumber daya kerja 

maupun sumber daya personal yang berfungsi meredam dampak negatif 

dari tuntutan kerja tersebut. Iklim organisasi yang mendukung, 

misalnya berupa komunikasi terbuka dan dukungan atasan, berperan 

sebagai sumber daya organisasional yang membantu karyawan 

mengelola tuntutan pekerjaan, sementara kemampuan kerja dan 

kesehatan fisik berfungsi sebagai sumber daya personal yang 

memungkinkan karyawan menghadapi tuntutan kerja secara lebih 

efektif tanpa mengorbankan kualitas hasil kerja. 

Bank BPD DIY sebagai objek penelitian telah memunculkan 

banyak hasil yang menjadi dasar adanya penelitian lain menggunakan 

objek yang sama, di antaranya penelitian Setyobudi (2024) menemukan 
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bahwa kepemimpinan transformasional dan kepribadian proaktif 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Cabang Wonosari, 

baik secara langsung maupun melalui keterlibatan karyawan sebagai 

mediator, dengan melibatkan 104 responden. Dari penelitian tersebut, 

tampak bahwa kajian mengenai kinerja karyawan Bank BPD DIY 

selama ini lebih banyak berpusat pada aspek kepemimpinan, motivasi, 

disiplin, dan iklim psikologis organisasi. 

Sementara sisi lain yang tidak kalah menentukan, yaitu seberapa 

berat beban tugas yang ditanggung karyawan, sejauh mana kemampuan 

kerja mereka dalam memenuhi tuntutan KPI. Serta bagaimana kondisi 

kesehatan fisik memengaruhi kesanggupan mereka bekerja secara 

optimal, belum banyak tersentuh secara bersamaan dalam satu 

kerangka penelitian. Padahal, ketiga aspek tersebut saling berhubungan 

dengan iklim organisasi yang telah lebih dahulu diteliti, dimana iklim 

organisasi yang tidak mendukung dapat memperberat beban kerja yang 

dirasakan karyawan, yang pada akhirnya turut menurunkan kesehatan 

fisik dan kesiapan mereka dalam menuntaskan target individu yang 

telah dirumuskan pada awal tahun. 

Dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bermaksud mengkaji 

secara lebih mendalam tentang bagaimana beban kerja, iklim 

organisasi, kemampuan kerja, dan kesehatan fisik secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kinerja karyawan Bank BPD DIY, sebagai upaya 

melengkapi pemahaman yang selama ini masih terbagi dalam 
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penelitian-penelitian terdahulu. Selain itu dengan terbatasnya penelitian 

yang menggunakan Bank BPD DIY sebagai objek penelitian, serta 

menjadikan isu relevan yaitu kesejahteraan mental sebagai variabel 

mediasi maka menjadi urgensi penelitian ini dengan judul “Pengaruh 

Beban Kerja, Iklim Organisasi, Kemampuan Kerja, dan Kesehatan 

Fisik Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kesejahteraan Mental 

sebagai Variabel Mediasi pada Bank BPD DIY” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank BPD 

DIY? 

2. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank 

BPD DIY? 

3. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank 

BPD DIY? 

4. Apakah kesehatan fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank 

BPD DIY? 

5. Apakah kesejahteraan mental berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Bank BPD DIY? 

6. Apakah beban kerja, iklim organisasi, kemampuan kerja,  dan kesehatan 

fisik berpengaruh terhadap kesejahteraan mental karyawan Bank BPD 

DIY? 
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7. Apakah kesejahteraan mental memediasi pengaruh beban kerja, iklim 

organisasi, kemampuan kerja,  dan kesehatan fisik terhadap kinerja 

karyawan Bank BPD DIY? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan Bank 

BPD DIY. 

2. Menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 

Bank BPD DIY. 

3. Menganalisis pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan 

Bank BPD DIY. 

4. Menganalisis pengaruh kesehatan fisik terhadap kinerja karyawan Bank 

BPD DIY. 

5. Menganalisis pengaruh kesejahteraan mental terhadap kinerja 

karyawan Bank BPD DIY. 

6. Menganalisis pengaruh beban kerja, iklim organisasi, kemampuan 

kerja,  dan kesehatan fisik terhadap kesejahteraan mental karyawan 

Bank BPD DIY. 

7. Menganalisis pengaruh kesejahteraan mental dalam memediasi 

pengaruh beban kerja, iklim organisasi, kemampuan kerja,  dan 

kesehatan fisik terhadap kinerja karyawan Bank BPD DIY. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Dengan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

bagi perkembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya 

dalam memperkaya literatur mengenai pengaruh beban kerja, iklim 

organisasi, kemampuan kerja, dan kesehatan fisik terhadap kinerja 

karyawan dengan kesejahteraan mental sebagai variabel mediasi. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa maupun mengembangkan 

model penelitian dalam konteks organisasi, industri, atau sektor yang 

berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan masukan bagi manajemen Bank BPD DIY dalam merumuskan 

kebijakan pengelolaan sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan 

dengan pengaturan beban kerja, penguatan iklim organisasi, 

peningkatan kemampuan kerja, serta perhatian terhadap kesehatan fisik 

dan kesejahteraan mental karyawan, sehingga kinerja karyawan dapat 

terus terjaga dan ditingkatkan secara berkelanjutan. 

E. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan ini disusun secara terstruktur agar pembaca 

menerima gambaran secara keseluruhan dalam memahami alur penelitian. 

Secara umum, penelitian ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan, 

dimulai dari pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil penelitian 

dan pembahasan, hingga penutup. Setiap bab disusun secara sistematis 

untuk menjelaskan tahapan penelitian mulai dari perumusan masalah, 

pengembangan teori, pelaksanaan penelitian, analisis hasil, hingga 

penarikan kesimpulan. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini peneliti menguraikan 

berbagai hal yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian. Pembahasan 

diawali dengan latar belakang penelitian yang menjelaskan fenomena 

mengenai kinerja karyawan pada sektor keuangan, khususnya Bank BPD 

DIY. Selanjutnya, identifikasi rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta sistematika pembahasan 

yang menjadi pedoman dalam penyusunan penelitian secara keseluruhan. 

BAB II  LANDASAN TEORI. Bab ini memuat kajian teoritis yang 

menjadi landasan dalam penelitian. Pembahasan diawali dengan teori utama 

yang digunakan, yaitu Job Demands-Resources Theory (JD-R), kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan konsep dan indikator masing-masing 

variabel penelitian yang meliputi beban kerja, iklim organisasi, kemampuan 

kerja, kesehatan fisik, kesejahteraan mental, dan kinerja karyawan. Selain 

itu, bab ini juga menyajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan 
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sebagai dasar pengembangan penelitian, dilanjutkan dengan penyusunan 

kerangka pemikiran, serta perumusan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini menjelaskan metode 

yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Pembahasan meliputi jenis 

dan pendekatan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, lokasi 

dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner, definisi operasional variabel beserta indikator 

pengukurannya, serta teknik analisis data menggunakan metode Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan 

perangkat lunak SmartPLS 3. Selain itu, dijelaskan pula tahapan pengujian 

outer model dan inner model yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Bab ini 

menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan dan 

pengolahan data. Pembahasan diawali dengan gambaran umum objek 

penelitian serta karakteristik responden, dilanjutkan dengan hasil analisis 

data yang meliputi pengujian validitas dan reliabilitas, pengujian model 

struktural, pengujian hipotesis, serta analisis pengaruh langsung maupun 

pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi, yaitu kesejahteraan 

mental. Selanjutnya, hasil penelitian diinterpretasikan dan didiskusikan 

dengan mengaitkannya dengan teori yang digunakan serta hasil penelitian 
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terdahulu, sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan akhir dari tulisan peneliti, 

yang memuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian. Selain itu, bab terakhir 

ini berisi keterbatasan penelitian yang dihadapi selama proses penelitian, 

sehingga peneliti berikutnya dapat mengantisipasi hal tersebut terjadi 

kembali. Serta saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 

Bank BPD DIY maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disusun pada bab sebelumnya 

tentang “Pengaruh Beban Kerja, Iklim Organisasi, Kemampuan Kerja, dan 

Kesehatan Fisik terhadap Kinerja Karyawan dengan Kesejahteraan Mental 

sebagai Variabel Mediasi pada Bank BPD DIY”, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa beban kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BPD DIY. Namun, hipotesis 

ditolak karena arah yang berbeda. Beban kerja yang berlebihan dapat 

meningkatkan motivasi serta produktivitas. Namun beban kerjanya 

masih dalam batas yang dapat dikelola.  

2. Iklim organisasi terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang kondusif, komunikasi yang baik, serta dukungan 

dari pimpinan dan rekan kerja mampu meningkatkan motivasi dan 

keterikatan kerja. Iklim organisasi yang sehat juga berkontribusi pada 

kesejahteraan mental karyawan, sehingga menciptakan siklus positif 

yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

3. Kemampuan kerja menjadi faktor internal yang sangat menentukan 

kinerja. Karyawan dengan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

yang memadai lebih mampu menghadapi tuntutan pekerjaan yang 
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kompleks. Dalam konteks perbankan, kemampuan kerja yang tinggi 

memungkinkan karyawan untuk beradaptasi dengan perkembangan 

digital, mengelola risiko, dan memberikan pelayanan optimal kepada 

nasabah. 

4. Kesehatan fisik juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Kondisi fisik yang prima mendukung stamina kerja, konsentrasi, dan 

ketahanan terhadap tekanan. Sebaliknya, gangguan kesehatan fisik 

dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan absensi. 

5. Penelitian ini menegaskan bahwa kesejahteraan mental berperan 

sebagai variabel mediasi yang penting. Beban kerja, iklim organisasi, 

kemampuan kerja, dan kesehatan fisik semuanya berhubungan dengan 

kesejahteraan mental, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja. 

Kesejahteraan mental yang baik meningkatkan keterikatan, rasa nyaman 

dan aman, sementara gangguan mental menurunkan produktivitas. 

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan mental mampu 

memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja. Beban kerja yang 

tinggi dapat menurunkan kesejahteraan mental, sehingga berdampak 

negatif pada kinerja. Sebaliknya, jika kesejahteraan mental terjaga, 

dampak negatif beban kerja dapat diminimalisasi. 

7. Kesejahteraan mental juga memediasi pengaruh iklim organisasi 

terhadap kinerja. Lingkungan kerja yang positif meningkatkan 

kesejahteraan mental, yang kemudian mendorong kinerja lebih baik. Hal 
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ini menegaskan pentingnya menciptakan iklim organisasi yang 

mendukung kesejahteraan psikologis. 

8. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi 

faktor eksternal (beban kerja, iklim organisasi) dan faktor internal 

(kemampuan kerja, kesehatan fisik) memengaruhi kinerja karyawan 

melalui kesejahteraan mental. Model JD-R theory terbukti relevan 

dalam menjelaskan hubungan tersebut, sehingga dapat dijadikan 

landasan teoritis untuk penelitian selanjutnya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank BPD DIY, sehingga 

hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke bank lain atau 

sektor industri berbeda. Karakteristik organisasi, budaya kerja, dan sistem 

manajemen di bank daerah memiliki kekhasan yang membatasi penerapan 

hasil penelitian secara luas. Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank BPD 

DIY, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke 

bank lain atau sektor industri berbeda. Karakteristik organisasi, budaya 

kerja, dan sistem manajemen di bank daerah memiliki kekhasan yang 

membatasi penerapan hasil penelitian secara luas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga tidak 

menggali secara mendalam pengalaman subjektif karyawan terkait 

kesejahteraan mental. Pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam 

dapat memberikan pemahaman lebih komprehensif mengenai dinamika 

psikologis di tempat kerja. Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu 
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tertentu, sehingga tidak menangkap dinamika jangka panjang. Perubahan 

kondisi ekonomi, kebijakan organisasi, atau perkembangan teknologi dapat 

memengaruhi hasil penelitian jika dilakukan pada waktu berbeda. 

Keterbatasan lain adalah belum adanya analisis komparatif antara unit kerja 

dan cabang bank. Perbedaan struktur organisasi dan beban kerja antarunit 

dapat memberikan hasil yang lebih variatif jika diteliti secara lebih detail. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Bank BPD DIY tetap 

menjaga beban kerja karyawan pada tingkat yang wajar dan terkelola, 

memperkuat iklim organisasi yang suportif, serta secara berkelanjutan 

meningkatkan kemampuan kerja dan menjaga kesehatan fisik karyawan, 

mengingat keempat aspek tersebut turut memengaruhi kesejahteraan mental 

yang pada akhirnya berdampak pada kinerja. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan, memperluas 

cakupan responden, serta mempertimbangkan penggunaan metode atau 

objek penelitian yang berbeda guna memperkaya temuan pada topik ini. 
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